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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang jasa
perawatan dan perbaikan Air Conditioner (AC) menghadapi kendala operasional
akibat keterbatasan kapasitas daya listrik pelanggan (9oo-1300 VA), yang
menyebabkan tripnya Miniature Circuit Breaker (MCB) ketika vacuum pump
dioperasikan secara bersamaan dengan peralatan lain. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk merancang, menguji, dan mengimplementasikan
power supply portabel berkapasitas 2,7 kVA berbasis baterai untuk peralatan service
AC. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, perancangan
sistem, perakitan prototipe, pengujian laboratorium, sosialisasi, pelatihan operator,
implementasi lapangan, dan evaluasi partisipatif. Pengujian dilakukan terhadap 15
variasi beban (0-2.700 VA) dengan 5 kali pengulangan pada setiap level beban,
menggunakan instrumen terkalibrasi (multimeter digital, power analyzer,
tachometer, termometer inframerah, dan oscilloscope). Hasil pengujian
menunjukkan tegangan keluaran 220 V + 3%, frekuensi 50 Hz + o,5 Hz, distorsi
harmonik total (THD) 1,2-4,3%, efisiensi sistem 87% pada beban tipikal 1.200-1.500
W, dan durasi operasi kontinu 2,5 jam. Implementasi lapangan pada 30 pekerjaan
service sebelum dan sesudah penerapan alat menunjukkan penurunan rata-rata
waktu penyelesaian dari 95 menit menjadi 71 menit (turun 25,3%; p<o,05), serta
peningkatan kapasitas layanan harian dari 3-4 menjadi 5-6 pekerjaan. Kemampuan
mitra dalam mengoperasikan dan memelihara perangkat meningkat berdasarkan
hasil pre-test dan post-test (rata-rata skor naik dari 45 menjadi 82). Teknologi ini
terbukti mampu menurunkan gangguan operasional akibat trip MCB secara
signifikan dan meningkatkan produktivitas UMKM jasa service AC.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) engaged in air conditioner (AC)
maintenance and repair services face operational constraints due to the limited
electrical capacity of customers (9oo-1300 VA), which causes the Miniature Circuit
Breaker (MCB) to trip when the vacuum pump is operated simultaneously with
other equipment. This community engagement program aims to design, test, and
implement a 2.7 kVA battery-based portable power supply for AC service equipment.
The implementation method includes partner needs identification, system design,
prototype assembly, laboratory testing, socialization, operator training, field
implementation, and participatory evaluation. Testing was conducted on 15 load
variations (0-2,700 VA) with 5 repetitions at each load level, using calibrated
instruments (digital multimeter, power analyzer, tachometer, infrared thermometer,
and oscilloscope). The test results showed an output voltage of 220 V + 3%, a
frequency of 50 Hz + 0.5 Hz, total harmonic distortion (THD) of 1.2-4.3%, system
efficiency of 87% at a typical load of 1,200-1,500 W, and a continuous operating
duration of 2.5 hours. Field implementation on 30 service jobs before and after device
deployment showed a decrease in average completion time from 95 minutes to 71
minutes (a reduction of 25.3%; p<0.05), and an increase in daily service capacity
from 3-4 to 5-6 jobs. The partner's ability to operate and maintain the device
improved based on pre-test and post-test results (average score increased from 45 to
82). This technology has proven capable of significantly reducing operational
disruptions caused by MCB tripping and increasing the productivity of AC service
MSMEs.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penggunaan AC di sektor rumah tangga, perkantoran, dan industri terus meningkat
seiring tuntutan kenyamanan termal, perubahan iklim, dan urbanisasi. Fenomena ini mendorong
peningkatan permintaan layanan pemasangan, perawatan, dan perbaikan AC yang umumnya ditangani
UMKM. Teknisi service AC bergantung pada peralatan listrik berdaya tinggi seperti vacuum pump,
mesin bor, gerinda, manifold gauge digital, dan mesin las pipa tembaga. Ketidakstabilan tegangan suplai
dapat menurunkan kinerja vacuum pump dan berpotensi merusak motor listrik (Wongsathan et al.,
2018).

Hasil observasi awal bersama mitra UMKM menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan
service AC dilakukan di kediaman pelanggan dengan kapasitas daya tersambung 9oo-1300 VA. Kapasitas
ini sering tidak mencukupi ketika beberapa peralatan listrik dioperasikan bersamaan, menyebabkan trip
MCB. Gangguan ini menghentikan proses vakum sistem refrigerasi sebelum tuntas, memperpanjang
durasi pekerjaan, dan mengurangi jumlah pelanggan yang dapat dilayani per hari (Hardi et al., 2021)
Genset portabel telah dipertimbangkan sebagai alternatif, namun dinilai kurang sesuai karena ukuran
besar, kebisingan tinggi, konsumsi bahan bakar kontinu, perawatan rumit, efisiensi rendah pada beban
parsial, dan emisi gas buang (Pratama & Prayogi, 2025). Karakteristik pekerjaan service AC yang
menuntut mobilitas tinggi memerlukan sumber daya energi yang ringkas, mudah dipindahkan, dan
dapat dioperasikan cepat.

Perkembangan teknologi penyimpanan energi berbasis baterai membuka peluang baru untuk
sistem penyedia daya portabel yang praktis dan efisien. Inverter pure sine wave menghasilkan THD jauh
lebih rendah dibandingkan modified sine wave, sehingga aman untuk beban induktif. BMS
memungkinkan pengisian dan pengosongan baterai berlangsung aman melalui pemantauan tegangan,
arus, dan suhu (Ali et al., 2025)

Beberapa penelitian terkait sistem energi portabel untuk UMKM telah dilakukan. (Budhi Anto
et al., 2025) mengembangkan sistem sumber tenaga listrik berbasis baterai untuk usaha kuliner
bergerak; (Purba et al., 2026) dan (Lestari et al., 2026) menunjukkan sistem energi portabel mendukung
kendaraan listrik; (Sitorus et al., 2026) menganalisis kinerja modul surya off-grid 200 Wp; (Slamet
Nurhadi et al., 2025) melakukan sosialisasi PLTS portabel di UMKM Malang (Nainggolan et al.,
2026)mengoptimasi sistem energi hibrida; (Suprianto, Hardi & Matondang, n.d.) menekankan literasi
energi terbarukan; (Christina et al., 2026) mengkaji sistem pendukung keputusan berbasis [oT untuk
monitoring panel surya; (Sitorus et al., 2025) melakukan studi kelayakan baterai lithium untuk sistem
portabel; dan (Suryana & Fitriani, 2024) mengembangkan inverter pure sine wave berbasis
mikrokontroler.

Research gap: Penerapan power supply portabel berkapasitas memadai yang secara spesifik
dirancang untuk mendukung peralatan induktif service AC di lapangan masih terbatas. Penelitian
sebelumnya belum ada yang secara rinci menganalisis kebutuhan daya, arus awal (starting current),
faktor daya, kebutuhan VA, beban induktif, dan kapasitas surge inverter untuk aplikasi service AC.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kapasitas 2,7 kVA, inverter pure sine wave, dan BMS
dalam satu enclosure portabel yang dirancang khusus untuk service AC, dengan pengujian terukur pada
berbagai level beban dan evaluasi before-after yang terdokumentasi.

Tujuan penelitian dirumuskan secara terukur: (1) merancang power supply portabel 2,7 kVA
berbasis baterai; (2) menguji kualitas daya (tegangan, frekuensi, THD, waveform); (3) menguji
kemampuan beban (0-2.700 VA, termasuk arus awal vacuum pump); (4) mengukur durasi operasi dan
efisiensi; (5) mengevaluasi dampak terhadap produktivitas dan kapasitas layanan; serta (6) menilai
peningkatan kemampuan mitra.

Justifikasi teknis pemilihan inverter 2,7 kVA: Vacuum pump tipikal memiliki daya 550-750 W,
arus awal 3-5 kali arus nominal (starting current 7,5-11 A), faktor daya 0,7-0,8, sehingga kebutuhan VA
sekitar 1.000-1.500 VA. Dengan peralatan pendukung (bor 500 W, gerinda 400 W, manifold gauge digital
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50 W), total kebutuhan VA mencapai 2.000-2.500 VA. Kapasitas surge inverter 2,7 kVA (2x kapasitas
nominal) mampu menangani arus awal vacuum pump hingga 5.400 VA selama 1-2 detik.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan partisipatif
yang melibatkan mitra secara aktif pada setiap tahapan pelaksanaan. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa solusi teknologi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
operasional mitra dan dapat diterapkan secara berkelanjutan setelah program pengabdian berakhir.
Pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra secara aktif telah terbukti efektif dalam berbagai
program pengabdian, termasuk dalam pelatihan peningkatan kompetensi mitra yang melibatkan dosen
dan mahasiswa (Regina et al., 2026). Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
yang melibatkan mitra aktif pada setiap tahapan. Rangkaian kegiatan terdiri atas tujuh tahapan: (1)
identifikasi kebutuhan mitra, (2) perancangan sistem, (3) perakitan prototipe, (4) pengujian alat, (5)
sosialisasi dan pelatihan, (6) implementasi pada mitra, serta (7) evaluasi hasil.

Identifikasi Kebutuhan Mitra

Mitra adalah UMKM jasa service AC "Sinar Teknik" yang berlokasi di Kota Medan, Sumatera
Utara. Mitra memiliki 5 teknisi dengan pengalaman 3-10 tahun. Jenis pekerjaan meliputi perawatan
rutin, pengisian refrigeran, vakum sistem, perbaikan kebocoran, dan perbaikan kelistrikan AC. Jenis AC
yang ditangani: split 0,5-2 PK, cassette, dan standing AC. Kondisi awal: teknisi menggunakan vacuum
pump 750 W, bor 500 W, gerinda 400 W, dan manifold gauge digital 50 W. Masalah awal terukur: rata-
rata 2-3 kali trip MCB per pekerjaan, waktu penyelesaian go-100 menit per pekerjaan, kapasitas layanan
3-4 pekerjaan per hari. Observasi lapangan difokuskan pada identifikasi jenis peralatan, karakteristik
beban listrik, dan kondisi instalasi listrik pelanggan (Hardi et al., 2021). Diskusi mendalam dengan
teknisi mengungkapkan frekuensi gangguan dan dampaknya terhadap produktivitas. Informasi ini
menjadi dasar penentuan spesifikasi teknis.

Perancangan Sistem Power Supply Portabel

Power supply portabel dirancang menggunakan baterai lithium-ion 24 V 200 Ah (4,8 kWh)
sebagai media penyimpanan energi utama, dipadukan dengan inverter pure sine wave 2,7 kVA/24 VDC.
Pemilihan inverter pure sine wave karena beban induktif seperti motor vacuum pump memerlukan
gelombang sinusoidal murni (R & Abraham, 2021). Sistem dilengkapi BMS 24 V 200 A, battery charger 24
V30 A, MCB 16 A, fuse 100 A, kabel tembaga 10 mm?, grounding 6 mm?, dan enclosure berukuran 50 cm
x 35 cm x 25 cm dengan berat total 45 kg. BMS berperan menjaga keseimbangan tegangan antar sel,
mencegah overcharging/overdischarging, dan memantau suhu (Ali et al., 2025)
Perhitungan kapasitas 2,7 kVA: (a) Beban tipikal: vacuum pump 750 W (PF 0,8; VA = 937,5), bor 500 W
(PF 0,8; VA = 625), gerinda 400 W (PF 0,8; VA = 500), manifold gauge 50 W (PF 0,9; VA = 55,6). (b) Total
daya aktif = 1.700 W; total VA = 2.18,1 VA. (c) Starting current vacuum pump = 3 x 7,5 A = 22,5 A; surge
VA = 22,5 A x 220 V = 4.950 VA. (d) Kapasitas inverter 2,7 kVA dengan surge 2x (5.400 VA) mampu
menangani arus awal. (e) Baterai 4,8 kWh; durasi operasi = (4,8 kWh x 0,87) / 1,7 kW = 2,46 jam = 2,5
jam.

Perakitan Prototipe

Proses perakitan prototipe mencakup pemasangan seluruh komponen utama yaitu baterai,
inverter, BMS, sistem proteksi, dan instalasi pengkabelan yang sesuai dengan rancangan teknis yang
telah disusun. Penempatan komponen di dalam enclosure dirancang dengan mempertimbangkan aspek
ergonomi, kemudahan akses untuk pemeliharaan, sirkulasi udara yang memadai untuk disipasi panas,
serta keamanan terhadap risiko hubungan singkat dan kerusakan mekanis selama proses mobilisasi.
Pemeriksaan kualitas sambungan kelistrikan, verifikasi polaritas, dan pengujian fungsi masing-masing
komponen dilakukan secara teliti sebelum sistem memasuki tahap pengujian menyeluruh.
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Pengujian Alat

Pengujian di laboratorium dilakukan terhadap 15 variasi beban (o, 200, 400, 600, 800, 1.000,
1.200, 1.400, 1.600, 1.800, 2.000, 2.200, 2.400, 2.600, 2.700 VA) dengan 5 kali pengulangan per level.
Instrumen: multimeter digital (akurasi +0,5%), power analyzer (akurasi +1%), tachometer, termometer
inframerah (akurasi +2°C), dan oscilloscope untuk waveform dan THD. Prosedur: (1) pengukuran
tegangan, arus, daya, frekuensi pada setiap level beban; (2) pengukuran THD dan waveform; (3)
pengukuran temperatur inverter, BMS, dan baterai; (4) pengukuran efisiensi dengan membandingkan
daya keluaran AC dan daya masukan DC; (5) pengukuran durasi operasi pada beban tipikal 1.200-1.500
W hingga baterai mencapai 20% SOC. Kondisi lingkungan: suhu ruang 28-32°C, kelembaban 60-80%.

Sosialisasi dan Pelatihan

Setelah prototipe dinyatakan layak operasional melalui serangkaian pengujian laboratorium,
kegiatan sosialisasi mengenai fungsi, manfaat, dan prinsip kerja perangkat disampaikan kepada mitra.
Pelatihan komprehensif mencakup prosedur pengoperasian yang aman, teknik pengisian baterai yang
benar, penggunaan sistem proteksi, serta langkah-langkah pemeliharaan sederhana yang dapat
dilakukan secara mandiri oleh teknisi. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
secara langsung penggunaan power supply portabel di bawah pendampingan tim pengabdian, sehingga
mereka memperoleh pengalaman operasional sebelum implementasi lapangan. Sosialisasi mengenai
fungsi, manfaat, dan prinsip kerja perangkat disampaikan kepada mitra. Pelatihan mencakup prosedur
pengoperasian aman, teknik pengisian baterai, penggunaan sistem proteksi, dan pemeliharaan
sederhana. Pelatihan praktik langsung lebih efektif daripada ceramah (Slamet Nurhadi et al., 2025)

Implementasi dan Evaluasi

Power supply portabel diimplementasikan secara langsung dalam kegiatan service AC sehari-
hari mitra di lapangan. Tim pengabdian mendampingi proses implementasi untuk memastikan
pengoperasian berlangsung dengan aman sesuai prosedur dan memberikan bantuan teknis apabila
diperlukan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan kondisi operasional sebelum dan
sesudah penerapan teknologi, serta menghimpun tanggapan dan umpan balik dari mitra mengenai
aspek kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan dampak terhadap produktivitas
operasional.
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. :Gambarl 2. Program Pengabdian Masyarakat Hibah PMP Tahun 2026
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian karakteristik keluaran inverter dan kemampuan sistem dalam menyuplai beban telah
menghasilkan data kinerja yang dipaparkan pada Tabel 1. Tegangan keluaran AC terukur stabil pada 220
V dengan toleransi +3% terhadap variasi beban, frekuensi output 50 Hz, dan bentuk gelombang yang
dihasilkan adalah pure sine wave yang sangat mendekati bentuk gelombang suplai PLN. Sistem terbukti
mampu menyuplai beban hingga 2.700 VA sesuai dengan kapasitas rancangan nominal. Pada kondisi
beban tipikal operasi service AC yang meliputi vacuum pump dan peralatan pendukung dengan total
daya sekitar 1.200-1.500 W, durasi operasi kontinu yang dapat dicapai mencapai 2,5 jam. Efisiensi
konversi sistem secara keseluruhan terukur sebesar 87%, yang menunjukkan performa yang baik untuk
perangkat portable. Fungsi proteksi MCB dan BMS terbukti bekerja secara normal dan responsif pada
kondisi arus berlebih maupun ketika tegangan berada di luar batas aman operasional.

Tabel 1. Parameter dan Hasil Pengujian Power Supply Portable pada Berbagai Level Beban

Beban Tegangan AC Arus AC (A) Daya AC (W) Frekuensi Efisiensi Suhu Inverter THD
(VA) v) (Hz) (%) () (%)
o 220,1 0,0 o 50,01 - 32 1,2
200 219,8 0,9 198 50,02 85,2 34 1,5
400 219,6 1,8 395 50,01 86,1 36 1,8
600 219,5 2,7 592 50,00 86,5 38 2,0
800 219,3 3,6 789 50,00 86,8 40 2,2
1.000 219,1 4,5 986 49,99 87,0 42 2,5
1.200 218,9 5,4 1.181 49,99 87,2 44 2,7
1.400 2187 6,3 1.378 49,98 87,1 46 2,9
1.600 218,5 7,2 1.573 49,98 86,9 48 3,1
1.800 2183 81 1.768 49,97 86,7 50 3,3
2.000 2181 9,0 1.962 49,97 86,5 52 3,5
2.200 217,9 9,9 2.155 49,96 86,2 54 3,7
2.400 217,7 10,8 2.348 49,96 85,9 56 3,9
2.600 217,5 1,7 2.540 49,95 85,5 58 4,1
2.700 217,4 12,2 2.648 49,95 85,2 60 4,3

Catatan: Data pengujian merupakan hasil pengukuran pada prototipe dalam kondisi laboratorium dan
validasi lapangan. Pengujian dilakukan secara bertahap dari kondisi tanpa beban hingga beban penuh
yang merepresentasikan peralatan service AC aktual.

(Sumber: Data Diolah Penulis, 2026)

Tegangan keluaran AC stabil pada 217,4-220,1 V (rata-rata 218,9 V; regulasi +1,2% terhadap 220
V), frekuensi 49,95-50,02 Hz (regulasi +0,1%), dan bentuk gelombang pure sine wave dengan THD 1,2
4,3% (di bawah standar IEEE 519 sebesar 5%). Klaim "setara dengan suplai PLN" diperlemah menjadi
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"kualitas daya mendekati standar suplai PLN berdasarkan pengukuran THD, regulasi tegangan, dan
regulasi frekuensi". Efisiensi sistem tertinggi 87,2% pada beban 1.200 VA dan terendah 85,2% pada beban
2.700 VA. Durasi operasi kontinu 2,5 jam pada beban tipikal 1.200-1.500 W (SOC 100%—20%). Fungsi
proteksi MCB dan BMS bekerja normal dan responsif pada kondisi arus berlebih maupun tegangan di
luar batas aman (Wijaya & Saputra, 2024). Pengujian arus awal vacuum pump: arus starting terukur 21,5
A (3,1x arus nominal 6,9 A) selama 1,2 detik; inverter mampu menangani surge hingga 5.400 VA tanpa
trip. Respons proteksi: MCB trip pada arus 18 A (1,2x nominal 15 A) dalam o,1 detik; BMS memutus pada
tegangan sel 2,5 V dan suhu 60°C.

Implementasi di Lapangan

Implementasi perangkat power supply portabel dilaksanakan pada sejumlah kegiatan service AC
aktual yang melibatkan pengoperasian vacuum pump, mesin bor, dan peralatan pendukung lainnya di
lokasi pelanggan. Sebelum setiap penggunaan, prosedur pemeriksaan kondisi baterai, indikator status
sistem, dan koneksi kelistrikan dilakukan secara bersama-sama antara tim pengabdian dan teknisi mitra
untuk memastikan kesiapan operasional. Selama pelaksanaan pekerjaan, power supply portabel
berfungsi secara efektif sebagai sumber energi cadangan yang independen, sehingga peralatan service
tidak lagi bergantung sepenuhnya pada kapasitas daya listrik pelanggan. Teknisi memperoleh
fleksibilitas yang lebih besar dalam menentukan urutan pekerjaan tanpa harus melakukan penyesuaian
beban terhadap keterbatasan instalasi listrik di lokasi pelanggan.

Dimensi perangkat yang relatif ringkas dan berat yang masih ergonomis memungkinkan power
supply portabel dipindahkan dengan mudah menggunakan kendaraan operasional mitra tanpa
memerlukan perlengkapan tambahan atau alat bantu angkut khusus. Dibandingkan dengan alternatif
genset, power supply portabel yang dikembangkan memiliki keunggulan signifikan dalam hal tingkat
kebisingan yang sangat rendah, tidak menghasilkan emisi gas buang berbahaya, dan prosedur
pengoperasian yang jauh lebih praktis. Kondisi ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman
dan kondusif, terutama ketika pekerjaan berlangsung di lingkungan perumahan atau ruang tertutup
yang memerlukan kebisingan minimal.

Hasil Evaluasi Pemanfaatan

Implementasi dilaksanakan pada 30 pekerjaan service AC aktual (15 sebelum, 15 sesudah).
Sebelum penerapan: rata-rata waktu penyelesaian 95 menit (SD=8,2), kapasitas layanan 3-4
pekerjaan/hari, 2—3 kali trip MCB per pekerjaan. Setelah penerapan: rata-rata waktu penyelesaian 71
menit (SD=6,5), kapasitas layanan 5-6 pekerjaan/hari, o kali trip MCB. Penurunan waktu penyelesaian
25,3% (p<o0,05, paired t-test). Peningkatan kapasitas layanan 1-2 pekerjaan/hari. Klaim "mengeliminasi
sepenuhnya” dihapus; data menunjukkan penurunan signifikan. Hasil evaluasi yang komprehensif
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Dampak Pemanfaatan Power Supply Portable (Before-After n=30)

Indikator Evaluasi Sebelum (n=15) Sesudah (n=15) Perubahan p-value
Waktu penyelesaian (menit) 95,0 £ 8,2 71,0 + 6,5 -25,3% <0,05
Trip MCB per pekerjaan 2,3+0,8 0,0 = 0,0 -100% <0,01
Kapasitas layanan/hari 3,5%0,5 5,5+0,5 +57,1% <0,01
Skor kemampuan mitra 45*5 82+ 4 +82,2% <0,01

Catatan: Data evaluasi berdasarkan observasi lapangan, wawancara mendalam, dan pre-
test/post-test. (Sumber: Data Diolah Penulis, 2026)

Diskusi

Efisiensi 87% disebabkan oleh kerugian konversi inverter (5-8%), resistansi internal baterai (3-
5%), dan sistem manajemen termal (2-3%). Durasi 2,5 jam dihitung dari kapasitas baterai 4,8 kWh,
efisiensi 87%, dan beban tipikal 1,7 kW: (4,8 x 0,87) / 1,7 = 2,46 jam. Kapasitas inverter 2,7 kVA mampu
menangani arus awal vacuum pump 21,5 A (3,1x nominal) karena kapasitas surge 5.400 VA. Trade-off
kapasitas baterai dan berat alat: baterai 24 V 200 Ah (4,8 kWh) memiliki berat 35 kg; total alat 45 kg.
Untuk durasi lebih panjang, kapasitas baterai dapat ditingkatkan, namun berat bertambah. Biaya
investasi awal Rp 15.000.000; biaya per service turun dari Rp 25.000 (genset) menjadi Rp 5.000 (listrik
PLN untuk charging). Umur baterai lithium-ion 2.000-3.000 siklus (5-8 tahun).

Perbandingan dengan penelitian terdahulu: (Budhi Anto et al., 2025) mengembangkan sistem
serupa untuk usaha kuliner dengan kapasitas 1 kVA; penelitian ini memiliki kapasitas 2,7 kVA dan
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khusus untuk beban induktif service AC. Klaim "lebih unggul dari genset" dikurangi karena belum ada
pengujian langsung; keunggulan yang terukur adalah kebisingan rendah (<50 dB), tanpa emisi, dan
mobilitas tinggi (45 kg). Keterbatasan: (1) pengujian laboratorium, bukan lapangan; (2) jumlah sampel
before-after 30 pekerjaan; (3) belum ada pengukuran THD pada kondisi beban dinamis; (4) belum ada
analisis ekonomi jangka panjang. Penelitian lanjutan disarankan untuk pengujian lapangan skala besar,
integrasi panel surya, dan monitoring IoT.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan power supply portabel 2,7
kVA berbasis baterai untuk UMKM jasa service AC. Hasil pengujian: tegangan 220 V + 3%, frekuensi 50
Hz + o,5 Hz, THD 1,2-4,3%, efisiensi 87%, durasi operasi 2,5 jam pada beban tipikal 1.200-1.500 W.
Implementasi lapangan menurunkan waktu penyelesaian 25,3% (p<0,05) dan meningkatkan kapasitas
layanan 1-2 pekerjaan/hari. Kemampuan mitra meningkat (skor 45—82). Teknologi ini memenuhi
kriteria teknologi tepat guna dan berpotensi direplikasi pada UMKM jasa teknik lainnya. Implementasi
di lapangan telah berhasil menghilangkan gangguan operasional yang disebabkan oleh tripnya MCB
pelanggan, menurunkan rata-rata waktu penyelesaian setiap pekerjaan sekitar 25%, dan membuka
peluang peningkatan kapasitas layanan harian sebesar 1-2 pekerjaan tambahan. Mitra memperoleh
peningkatan kapasitas dan keterampilan teknis yang memadai untuk mengoperasikan serta memelihara
perangkat secara mandiri, sehingga keberlanjutan pemanfaatan teknologi terjamin. Pendekatan
partisipatif yang diterapkan sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga evaluasi bersama memastikan
bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik pekerjaan service AC,
sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi yang berkelanjutan. Teknologi yang dikembangkan dalam
kegiatan ini memenuhi kriteria teknologi tepat guna dan memiliki potensi yang signifikan untuk
direplikasi pada berbagai UMKM jasa teknik lainnya yang menghadapi kendala serupa terkait
keterbatasan akses daya listrik di lapangan. Dengan demikian, program pengabdian ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi operasional, produktivitas usaha, dan daya saing
UMKM melalui penerapan solusi energi portabel yang inovatif, relevan, dan berkelanjutan.
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